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BAB 1
PEND AHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Charles John Huffam Dickens adalah seorang sastrawan Inggris yang lahir
di Landport, Portsea, Inggris, pada 7 Februart 1812. Pada awal karirnya, Dickens
berprofesi sebagai wartawan. Pada awal tahun 1832, ia bekerja pertama kali
sebagal wartawan unfuk the Mirror of Parliament, surat kabar yang melaporkan
langsung jalannya persidangan dalam parlemen, yang merupakan milik pamannya
John Henry Barrow. Pada waktu yang sama ia juga bekerja untuk surat kabar sore
the True Sun. Selain itu Dickens juga pernah bekerja sebagai reporter di Morning
Chronicle, menulis di Monthly Magazine, pindah dari Morming Chronicle ke
Evening Chronicle. Charles Dickens meninggal pada 3 Juni 1870 (Grant, 1984:23-
24).

Novel-novel Dickens yang terkenal antara lain, Oliver Twist (1837),
Nicholas Nickleby (1838), A Christmas Carol (1843}, David Copperfield (1849), A
Tale of Two Cities (1859), dan Great Expectation (1860) (Samekto, 1998:84).
Novelnya yang paling menarik dan yang akan penulis teliti adalah yang berjudul 4
Christmas Carol.

A Christmas Carol mencerifakan tentang seorang lelaki tuva yang bernama
Ebenezer Scrooge vang berwatak kikir dan tamak sehingga ia tidak disukai oleh
lingkungannya dan hidup dalam kesepian. Iz memiliki kesalahan persepsi terbadap
hari Natal yang ia anggap hanya sebagai omong kosong. Suatu ketika ia didatangi
oleh hantu temannya yang bermama Jacob Mariey yang telah meninggal dunia
beberapa tahun yang laln. Hantu Jacob Marley mendatangi Screoge dengan

maksud membert Scrooge pelafaran karena kesombougannya dengan

mendatangkan figa hantu untuk Scrooge. Hantu pertama bernama Ghost of




Christmas Past yang bertugas untuk membawa Scrooge kembali ke masa lalunya;
yang kedua adalah Ghost of Christmas Present yang bertugas untuk
memperlihatkan kepada Scrooge apa yang menjadi pendapat orang lain mengenai
dirinya; dan yang terakhir adalah Ghost of Christmas Yet to Come yang bertugas
memperlihatkan masa depan Scrooge. Mereka ini mempengaruhi Scrooge untuk
mau mengubah sifatnya yang kikir dan tamak agar masa dep-annya menjadi lebih
baik.

Penulis tertarik untuk mengambil novel ini karema di dalamnya Charles
Dickens menyampaikan persepsipya mengenai Natal dengan mengikutsertakan
tokoh hantu sebagai pembawa pesan kebaikan bagi tokoh.

Menurut Kathleen Tillotson dalam sebuah kuliah mengenai Dickens
Memorial Lectures, 1970, penggunaan hantu-hantu sebagai bumbu cerita oleh
Charles Dickens memungkinkan Dickens untuk memanipulasi waktu dan

mendobrak kemapanan dalam kehidupan biasa.

.. The ghost-machinery enables Dickens to ‘plgy tricks with time,
breaking through the barriers of ordinary experience’ (Page, 1984:254).

Di dalam novel ini terkandung persepsi Charles Dickens mengenai hakikat
hari Natal yang tersirat dari pengalaman tokoh di dalamnya. Bagi Ebenezer
Scrooge, sang tokoh utama, Natal merupakan suatu ritual yang omong kosong,
yang mengherankannya. sangat disukai banyak orang, padahal baginya Natal tidak
membawa fasdah yang bermanfaat apa-apa, malah dengan merayakan Natal, orang
tetap akan bertambah tua dan tidak akan sedikit pun bertambah kaya.

‘Wiiatelse can [be,” retumed the wncle, “‘when Ilive in such a world of
Joois as this? Merry Christinas! Out upon merry Christnas! What Christmastime -
to you but o time for paying bills without money; a time for finding yourself a
year vider, and not an howr richer; o time for belancing your books, and having
every ffem in ‘em through a round dozen of morths presented dead against you?




¥ Fcowld work my will,” said Scrooge indignanfly, ‘every idiot who goes about
with “Merry Christnas ™ on his lips shauld be boiled with his own pudding, end
buried with a stake of holly through his heart. He shadd!” (Dickers, 1990:14),

Sedangkan bagi Dickens sendiri, pada masa kanak-kanaknya, Natal (dalam
hal ini {agu-lage Natal) diasosiasikannya sebagai pohon natal, hiasan-hiasan natal,
para gembala yang sedang berbincang-bincang dengan malaikat di tanah lapang,
bayi dalam palung, sosok yang serius dengan senyum lembut dan wajah tampan
sedang mengangkat seorang gadis kecil yang telah mati, sosok yang dapat berjalan
di atas air, sosok yang dapat menghidupkan orang mati, sosok yang disalib di
hadapan para prajurit bersenjata, dan pengampunan selurub dosa manusia.

What images do [ associate with the Christmas music as 1see them set forth on
the Christmas Tree? Known before cll the others, keeping far apart from all the
others, they gather rowrd my litle bed. An argel, speaking to a group of
shepherds ina field... @ baby in a manger... a solenm figure, with a mild and
beautifid face, raising a dead girl by the hand... the same, i a tempest, walking
on the woter to a ship... again, with a chidd vupon his knee, and other children
reund; ... agam, dying wpon @ Cross, watched by armed soldiers, a thick
dariness coming on, the earth beginning to shake, and only one voice heard,
‘Forgive them, for they know nol what they do.” (Chritwar Stories, p. 1D
(Walder, 1981:122).

Pada awal penulisannya mengenai Natal, Dickens menitik beratkan bahwa
pesta pora, kesenangan, dan keriaan merupakan ciri khas kebudayaan Romawi
Saturpalia yang diadaptasi oleh agama Kristen.

I ki exdy Christmas writings he emphastes the feasting, joy, and
merrymaking characteristic of the Roman-Satwnalia and other pagan festival
laken overby Christionity... (Walder, 1981:120).

Selanjutnya, pada penulisan 4 Christmas Carol, Natal muncul sebagai
festival religius yang dibutuhken setiap orang pada masa itu, sazt untuk
melaksanakan kebaikan hati pada sifat dasar manvsia.




By 1843, when Dickens wrote the first, and best, of his Christmas
books, A Chrisimas Carol {composed in e menth while still busy with Marmn
Chizzdewit), Christmas had come fo appeare as the poprdar religious festival the
age most needed, a time for the activation as well as the celebration of those
benevolent impdses in humen nature. (Walder, 1981:120). -

Jadi, bagi Dickens, pada awalnya Natal hanya merupakan simbel-simbol
ritual, kemudian berkembang menjadi pencarian inti dari hari Natal yang
sebenarnya, barulah pada tahapan akhir, Dickens menganggap Natal merupakan
saat yang tepat bagi segala amal kebaikan.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis mengidentifikasikan
masalah bahwa Natal sering dipandang dari sudut ritualnya saja, namun ternyata di
balik ritual tersebut terdapat segi spiritual yang mengajak manusia pada kebaikan.
Apa yang terjadi dengan tokoh utama dalam novel ini merupakan segi spiritual
yang dapat diperoleh dari Natal.

Penulis berasumsi bahwa tema novel ini adalah persepsi Charles Dickens
terhadap hakikat hari Natal yang dapat diteliti melalui teori sudut pandang,
pendekatan historis biografis pengarang dan filsafat.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis membatasi masalah pada
persepsi pengarang térhadap hari Natal melalui analisis perkembangan persepsi

tokoh terhadap hari Natal, dengan menggunakan pendekatan intrinsik yaitu: sudut -

pandang, tokoh, perwatakan, alur, motivasi, dan tema; dan eksirinsik yaitu historis

biografis Charles Dickens dan filsafat mengenai persepsi.




D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, penulis merumuskan masalah

apakah bepar tema novel ini- merupakan cerminam persepsi Charles Dickens

terhadap penghayatan hari Natal yang dapat diteliti melalui teori sudut pandang,
pendekatan historis biografis pengarang dan filsafat?

Untuk menjawab pertanyaan ini, penulis selanjutnya merumuskan:

. Apakah perkembangan persepsi tokoh Scrooge tentang hakikat hari Natal

dapat ditelaah melalui hasil anslisis: tokoh, penokohan, alur, dan motivasi?
Apakah hasil analisis perkembangan persepsi tokoh Scrooge merupakan
cerminan latar belakang historis dan biografis pengarang?

Memperhatikan hasil analisis tokoh dan historis biografis Dickens, filsafat
apakah yang mempengaruhi pemikiran Dickens?

Apakah tema nove! ini dapat ditelaah melalui unsur-unsur di atas?

. Tujuan Penclitian

Berdasarkan perumusan masalah di afas, tujuan penulis membuat

penelitian ini adalah untuk membuktikan asumsi penulis bahwa tema novel ini

merupakan cerminan persepsi Dickens terhadap penghayatan hari Natal yang
dapat diteliti melalui teori sudut pandang, pendekatan historis biografis pengarang
dan filsafat. Untwk membuktikannya penulis mencoba untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan pada perumusan masalah di atas dengan:

1.

Menelash perkembangan persepsi tokoh Scrooge tentang hakikat hari Natal
melalui hasil apalisis tokoh, penokohan, alur, dan motivasi.

Meneliti hasil analisis perkembangan persepsi tokohk Scrooge yang merupakan
cenminan latar belakang historis dan biografis pengarang.

Menganalisis filsafat yang mempengarubi pemikiran Charles Dickens jika
memperhatikan hagil apalisis tokoh dan historis biegrafis Dickens.

Menzrtukan tema novel ini dengan menelash tokoh-tokoh di dalamnaya.




F. Landasan Teori

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, penulis menggunaken landasan teori
secara intrinsik dan ekstrinsik.
1 Secaraintrinsik penulis menggunakan:

1. Sudut pandang

Adalah tempat dari mana seorang pengarang melihat sesuatu. Atan suatu
posisi di mana si pencerita berdiri, dalam hubungan dengan ceritanya, yakni suatu
sudut pandang di mana peristiwa diceritakan (Minderop, 1999:3).

Definisi sudut pandang adalah:

“...the point from which a story is seent or tald.” (Beckson dan Ganz, 1990:210).

b merupakan care dan ataw pardangaen yang dipergunakan pengarang sebagai
sarana wntk menpyajikan tokoh, findaiem, latar, dan berbagal peristiwa yarg
membentuk cerita datam sebwah karya fiksi kepoda pembace (Murgiyantoro,
1995:248).

Dalam menyampaikean cerita, pengarang mempunyai tiga jenis cara

penyajian, yaitu:

1. The omniscient, which enables the writer to presert the imer thaughts and
Jeelings of his characters (Beckson dan Ganz, 1990:210),

Dalam hal ini pengarang berdiri di luar cerita. In serba tahu tentang segala
sesuatu yang berhubungan dengan tokoh, bahkan iz mampu mengetshui rahasia
yang paling dalam, dalam batin seorang tokobh. Di sini pengarang menggunakan
kata ganti orang ketiga.

2. The point of view of a single character who is used by e audhor as @ cenfrd
observer particpant in the action (Beckson dan Ganz, 1990:210).




Maksudnya pengarang menggunakan sudut pandang salah seorang tokoh
yang terlibat dalam cerita dengan menggunakan kata ganti orang ketiga.
Pengarang fidak terlibat dalam cerita tapi ia hanya mengamati cerita dari luar.

3. The first person narrative, in which the point of view is solely that of character
telling the story (Beckson dan Ganz: 1990:210).

Pengarang dalam hal ini menggunakan kata ganti orang pertama, yang
mana ia menceritakan apa yang terjadi pada dirinya dan mengungkapkan perasaan,

pikiran, pengalamannya sendiri.

Dalam novel ini pengarang menggunakan sudut pandang campuran,
yaitu pengarang menggunakan lebih dari satu sudut pandang dan menggunakannya
dengan cara bergantian. Dalam novel ini Dickens menggunakan sudut pandang
“Diaan” Mabatahu dan “Akuan” Tak Sertaan. Tetapi, dalam novel ini sebagian
besar penceritaan melalui sudut pandang “Dia-an” Mahatahu, sedangkan sudut
pandang “Aku-an” Tak Sertaan hanya sekali-keli digunakan ketika pencerita
memberikan komentar.

* Teknik pencerita “Diaan” Mahatahu (third-person omniscient) adalah:
Pencerita yang berada di luar cerita\melaporkan peristiwa-peristiwa yang
menyangkut para tokoh dari sudut pandang “dis”. Pencerita mengetahui
berbagai hal tentang tokoh, peristiwa, dan tindakan termasuk motivasi yang
melsatarbelskanginya (Minderop, 1999: 8).

Sudut pandang persona ketiga atau penggunaan “dia-an” tidak

selaly menggunakan kata ganti orang ketiga di dalam sebuah ceriters,
tetapi dimungkinkan terjadinya dialog — adanya “engkan” dan “aku”
karena si pencerita ingin mempertihatkan bagaimena tokoh “dia” sedang
mengungkapkan dirinya (Minderop, 1999: 28).




Dalam adegan percakapan antar tokoh banyak menyebutkan “aku”
dan “engkau”, sebab tokoh-tokoh “dia” oleh si pencerita gedang dibiarkan
mengungkapkan diri mereka sendiri. Ceritera antara showing, telling,
narasi, dan dialog menyebabkan ceritera menjadi lancar, hidup, dan
alamiah. Hal inilal yang antara lain menjadi kelebihan teknik sudut
pandang “dia” atau “‘dia-an”(Nurgiyantoro, 1995: 256-257).

¢ Teknik pencerita “Akuan Tak Sertaan” adalah: _
Pencerita tidak terlibat langsung dalam cerita walau ia berada & dalamnya
(Minderop, 1999:12).
Melalui pembahasan sudut pandang campuran inilah penulis akan
melakukan analisis untuk menentukan tokoh yang dalam novel dengan watak dan
motivasinya masing-masing, beserta alur yang mendukung untuk mengungkapkan

tema.

2. Tekoh
Definisi Tokoh antara {ain:

Tokoh adalah individi rekaan yang mengalami peristiwg atau berlciuan daom
berbagai peristiwz dalam cerita (Nurgiyantoro, 1995:248),

Tokoh cerda (character), memuut Adbrams odalah orng-orang  yang
ditampilian dalam suatu karya naratif, ato drama, yang oleh pembaca
ditafsirkar memiliki kualitas moral dan kecendenngan terteriu sepertl wmg
dieksprestan dalam wcapan dan ape yang didhdem dalam  tidakan
(Hurgiyantoro, 1995:165).

Posisi tokoh dalem novel atau drama sangatleh penting. Biusanya
kedudukan tokoh terbagi atas tokoh utama dan tokoh bawsahan;

2. Tokoh Utzma
Definisi tokoh utama entara lain:




..ormmg yang ambil bagian dalam sebagion besar peristiwa dalam ceritz,
bigsanya  peristiva  afau  kefadion-kejadian e menyebabkan terjadiya
perubakan sikap terhadep diri tokoh ata perubakan pardangan kita sebagai
pembaca terhadap tokoh tersebut, misainya menjad! benci, menjadi senang, almd
menjadf simpatipadarye (Semi, 1988:39).

.. unhik menentukon adarya tokoh wtama,...dilthat dari berdasarken banyak
atau sedikinya seorang tokoh berhubwnganfkontak dengan tokoh-tokoh

lainya. Tokoh utama selamarye menduhrg He pengarang, mendopat porsi
peilukisan relatif leb banyak dari tokoh-tokoh lamnya. Laginda, sebab akibat
selamanya bersumber dari tokoh wtama tersebit, yang memumbibkan adanya
Dplot, selalu berssumber kepada tokoh utama (Sukada, 1987:65).

.. tokoh yang tergolong perting dan ditampilkan terus-menerns sehingea lerasa
mendominasi sebagin besar cerita.... Tokoh wama adalch fokoh yarg
diuamakan penceritaamnnya dalam novel yang bersanghutan (Nurgiyantoro,
1995:176-177).

Berdasarkan beberapa definisi tokoh utama di atas, penulis menyimputkan
bahwa tokoh utama adalah tokoh yang kehadirannya sangat penting dalam cerita,
baik dalam menjamin maupun dalam membawa ide pengarang Untuk dapat
menentukan fungsi seorang tokoh sebagai tokoh utama, kita perlu memperhatikan
bagaimana seorang fokok berperan dalam membangun cerita, kemudian kita
perhatikan pula bagaimana hubungan tokoh tersebut dengan tokoh-tokoh lain yang
secara keseluruhan membantu membangun cerita Selain itu tokoh tersebut
merupakan tokoh yang penting dan diutamakan penceritasnnya di dalam novel
bersangkutan. _

b. Tokoh Bawahan
Definisi tokoh bawahan adalzh:

.. tokoh yang tidzk senival kedudidarmya di dalam cerita, tetopi kehadirarmya
songat diperludan untuk merunfang otau mendukung tokoh wtama {Sudjiman,
1988:19).
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Jadi, tokoh bawahan sangat diperlukan untuk menunjang peran tokoh
utama dalam cerita.
- .. Dalam penelitian ini penulis akan membuktikan bahwa tokoh Ebenezer
Scrooge merupakan tokoh utama, sedangkan tokoh hantu Jacob Marley dan ketiga
hantu yang mendatanginya adalah tokoh bawahan

3. Watak dan Perwatakan
Definisi watak adalah:

.. kuialites tokoh, hualitas nalar dan jiwanya yang membedakarnya dengan
Eokoh lain (Sudjiman, 1988:23).

Seperti pada diri manusia, tokoh mempuyai watak-watak seperti ambisius,
khawatir ataw tenang, agresif atau penakt, tegas dan segan, percaya diri alou
ragu-ragu, sargat berans alaw male-mali, cerewet ataw temang, ideal atau

praktss, berkepala ding it atou berdarah panas, hati-hati atae ceroboh, frir ato
berat sebelah, jujir atow licik, dil (Roberts dan Jacobs, 1987:120).

Perwatakan adalah:

. peryafian walak tokoh dan penciplaan citre tokoh... (Sudjiman, 1988:23).

Dalam penelifian ini penulis akan mengungkapkan watak tokoh Ebenezer
Scrooge, hantu Jacob Marley dan ketiga hantu, yaitu: Ghost of Christmas Past,
Ghost of Christmas Present, dan Ghost of Christmas Yet To Come.

4. Alur /Plot
Alur/plot adalah: penggerak kejadian dalam suatu cerita, di mana plot
bukaniah jalan cerita

Plot terdiri atas lima tahapan, yuitu:
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1. Expesition: yaitu bagian awal di mana pengarang menyediakan informasi
mengenai latar belakang cerita, situasi, dan waktu kejadian.

2. Complication: yang sering disebut rising- action, adalah~dimulainya
konflik yang terjadi antara tokeh yang akan terus berkembang mencapai
klimaks,

3. Crisis atau Climax: saat di mana plot mencapai puncak emosional yang
menentukan plot dan langsung menimbulkan resolution

4. Falling action: seielah mencapai klimaks ketegangan menurun mencapai

 conclusion

5. Resolution atau conclusion: bagian terakhir dari plot yang merupakan
akibat atan hasil dari konflik-konflik yang terjadi sebelumnya, dan
membangun keseimbangan baru (Pickering dan Hoeper, 1981:16-17).

5. Motivasi adalah:

Suatu kondisi yang mendorong atau menjadi sebab seseorang melakukan
Suatu perbuatan atau kegiaten, yang berlangsung secara sedar (Nawawi,
1998:351).

Menurut X. J. Kennedy, motivasi adalah:

Motivasi ialah “...alasan-alasan yang cidup untik berperilaku seperts apa yang
mereke lakdan. Meskipun kadang-kadang pare tokoh berperilaku tanpa alasan
yang jeles @iou secara tak terduga dan seolah-olah bertentargen dengan watak
derr kepribodian yang Izich dimgkapkan sebelumnya, fesapi harus dipdking
bakwa ja memilki alasan tertertu yarg pada akhimya pasti akan ditemsdan
motivasi yarg mendorong tokoh berperilaku demikiar (Kennedy, 1983:43),
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Menurut Christopher R. Reaske, motivasi adalah suatu dorongan dalam diri

untuk melakukan suatu tindakan Beberapa yang sering muncul dalam karya sastra
ada'lah : FEE RN o

1.

Motivasi untuk mendapat penghargaan (Hope for Reward): tokoh berusaha
mendapatkan kebahagiaan dan kesejahteraan untuk dirinya sendiri atan orang-
orang yang dicintainya. )
Motivasi untuk mendapatkan cinta (Love): tokoh termotivasi untuk melakukan
tindakan berdasarka cinta yang dimilikinya, cinta yang ingin diharapkannys,
atau cinta orang-orang terhadap dirinya.

Motivasi agar terhindar dari kegagalan (Fear of Failure): tokoh melakukan
suatu tindakan yang jika tidak dilakukan, ia akan gagal.

Motivasi berdasarkan perasaan religius (Religious Feeling): tokoh melakukan
tindakan yang termotivasi oleh keimanan.

Motivasi balas dendam (Revenge): tokoh melakukan tindakan untuk membalas
dendam.

Motivasi keserekahan (Greed): tipe motivasi ini termasuk dalam kategori
motivast untuk mendapatkan penghargaan ‘Hope for Reward’.

Mottvasi kecemburuen (Jealousy): tipe motivasi terakhir yang berasal dari
gabungan motivasi untuk mendapatkan cinta (Love) dan motivasi agar
terhindar dari kegagalan (Fear of Failure).

1. Hope for Reward: a major character desire to bring happiness and
prosperity to himself or those whom he loves.

2. Love: a characler is motivated to certain action because of the love
which he has, the love which he wants, or the love which someone
has for kim.

3. Fear of Fadure: a character works in certain fashion because he foars that

he will be crushed if he doesn t.

Religious Feeling : a character who s motivated by religious faith.

Revenge: a character who is motivated by the devire to averge.

Greed: this is a pasticidar kind of motivation in the category of “hope for

reviard.”

7. Jeclousy: e final cordllary kind or motive, in this case cormecting fo both
love and the fear of failure (Reaske, 1984:25),

R
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Dalem penelitian ini penulis menentukan bahwa tindakan para tokoh
didasari motivasi agar terhindar dari kegagalan, cinta, dan penghargann

6. Tema

Adalah pokok yang menjiwai selurub isi karangan atau suatu perumusan
dari topik yang akan dijadikan landasan pembicaraan dan tujuan yang akan dicapai
melatui topik tadi.

Definisi tema antara lain adalah:

.. whatever general idea or insight the entire sfory reveals (Kennedy, 1979:90).

Tema mencalap puga persoalan bujucm ata amanat pengarang kepada pembaca
(Semi, 198843).

Tema pade dasamya terbentuk dars sefundah ide, tendensi, motif, ...yang tidak
bertertargan satu sama latnnya (Sukada, 1987:70).

Dari beberapa definisi tema di atas, dapat disimpulkan bshwa tema adalah
sejumlah ide secara umum yang mengandung amanat pengarang tetapi ide-ide
tersbut tidaklah saling bertentangan.

iL Secara eksirinsik penuiis menggunakan:
1. Historis biografis pengarang. Dalam bagian ini penulis akan menuliskan
sinopsis kehidupan pengarang yang di dalamnya terdapat persepsi-persepsi

pengarang mengenai kehidupan, Tuhan, masnusia, dan hari Natal itu sendiri.

Pendekatan Filsafat dalam kesusasteraan
Kesusasteraan tidak dapat dipisabkan dari filsafat Karena sastra sering
dianggap sebagai suatu bentuk filsafat, atau scbagai pemikiran yang terbungkus

=~
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dalam suatu benfuk yang khusus. Karena dalam sebuah karya sastra terdapat
pemikiran sang pengarang sendiri yang mendapat pengaruh dari banyak pemikiran

lain.

a Pengertian Filsafat
Filsafat berasal dari bahasa Inggris “philosophy”, Sedangkan dari bahasa
Yunani “philosophia’” yang berarti cinta akan kebijaksanaan (Bagué, 1996:242).
Menurut Kamus Filsafat, filsafat mempunyai beberapa definisi pokok,

antara iain:

1. Upaye speludatif untuk menvajiean suctu parderngan sistematik sertx
lengkup tentang scherd realitas.
2. Upayauntuk mekdkiskan hakikat realitas akhir dan dasar serta nyata.

3. Upgya wntuk menentukan batas-batas dan jargkauarn pergetabuan:
sumbemye, hakikatrya, keabseharnnye, dan niainy.

4. Peryelidikan kritis atzs pengardaien-pengandaian dan  pertanyoaan-
pertanyaan yang diqpdkan oleh berbagal bidang pengetahuwan.

5. Disiplin it yang berupaya wabde menbantu anda melikat Gpa yarg anda
katakan dan untuk mengatakan apa yang anda likat (Bagus, 1996; 242)

Secara keseluruhan, filsafat berarti cimta akan kebijaksanaan. Manusia
sendiri tidak pernah secara sempurna mendapatkan kebijaksanaan. Untuk
mendapatkannya, manusia harus selalu mencari dengan menggunakan rasio
mereka.

Dalam pencarian ini terjadi serangkaian persepsi atas ide-ide mengenai
kebijaksanaan dan kebenaran itu sendiri. Dan seringkali manusia salah
mengartikan persepsi yang telah menjadi pakem pada masyarakat tempat di mana
ia hidup dan bersosialisasi, seperti yang terjadi pada tokoh dalam novel yang

penulis teliti ini.
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b. Pengertian Persepsi

Persepsi menurut Kamus Filsafat adalah pengetahuan intuitif langsung,
atau evaluasi atas ide atan situasi. Atau kemampuan untuk memiliki pengetahuan
intuitif langsung atau kemampuan mengevaluasi ide/situasi. Ini berkaitan dengan
konsep insight (pemahaman) (Bagus, 1996:830).

Pcngetabhuan Intuitif

Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, kata dasar dari Intuitif adalah
intuisi. Intuisi adalah bisikan hati, gerak hati, daya batin untuk mengerti atan
mengetahui sesuatu tidek dengan berpikir atan belajar (Poerwadarminta,
1976:385).

Jadi pengetahuan intuitif adalah pengetahuan yang diperoleh berdasarkan
daya batin yang dapat dilakukan tanpa berpikir atau belajar.

Evaluasi Atas Ide

Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, Ide adalah rancangan yang
tersusun di dalam pikiran; gagasan; cita (Poerwadarminta, 1976:369). Sedangkan
Evalnasi adalah penilaian atas atas sesuatu (Collins, 1989: 427). Jadi, evaluasi
atas ide adalah penilaian atas suatu gagasan. h

Evaluasi Situasi

Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, situasi adalah kedudukan (letak
suatu tempat); keadaan (peribal, peristiwa) (Poerwadarminta, 1976: 956). Jadi,
evahasi situasi adalah penilaian atas suatu keadzan
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Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa persepsi adalah pengetahuan

yang langsung diperoich berdaserkan daya batin yang dapat dilakukan dengan
tanpa berpikir atau belajar; atan penilaian atas-suatu gagasan atau keadaan.

G. Metode Penclitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian sebagai

berikut:

1.

Jenis penelitian : Kepustakasn, yaitu metode pengumpulan data melalui
perpustakaan dengan membaca buku-buku, laporan-laporan, majalah-majalah
ilmiah dan sebagainya. Langkah selanjutnya data vang diperoleh tersebut
dianalisis dan disusun secara sistematis sehingga dapat mendukung penelitian
ini (Surachmat, 1981:47),

Sifat penelitian : Interpretatif, metode pengumpulan data, yaitu pengamatan
tidak terlibat daa tidak terstruktur.

Ragam penelitian: Kualitatif Kirk dan Miller (1986:9) mendefinisikan bahwa
penelitian kualitafif adalah tradisi tertentn dalam ilmu pengetahuan sosial yang
secara fundamental bergantung pada pengamstan pada manusia dalam
kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam
bahasanya dan dalam peristilahannya (Moleong, 2000:3).

H. Manfaat Penclitian

Adapun manfaat diadakannya penelitian ini adalah uptuk membuktikan
secara ilmiah bahwa dalam hari raya apapun, baik itu Natal, Idul Fitri, dan lain
sebagainya, seseorung dapat memperoleh segi spiritual dari hari raya. Misalnya
dalam hari raya seseorang dapat mengubah sikap dari buruk menjadi baik.
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L. Sistematika Penyajian
Dalam hasil penelitian ini penulisan disusun pada sistematika penyajian

sebagai berikut:

BAB I. PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang penulisan, identifikasi masalah, pembatasan masalah,
perumusan masalah, tujuan penelitian, sistematika penyajian.

BAB II. ANALISIS TOKOH, PENOKOHAN, ALUR, DAN MOTIVASI
MELALUISUDUT PANDANG

Pada bab ini penulis menganalisis tokoh, penokohan, alur, dan motivasi melalui
sudut pandang campuran “Aku-an” Tzk Sertaan dan “Dia-an” Maha Tahu.

BAB III. PANDANGAN CHARLES DICKENS TERHADAP TUHAN,
MANUSIA, DAN KEBENARAN MELALUI LATAR BELAKANG
HISTORIS DAN BIOGRAFIS

Bab ini berisikan persepsi Charles Dickens terhadap Tuhan, Manusia, den
Kebenaran.

BAB IV. ANALISIS TEMA: PERSEPSI CHARLES DICKENS TENTANG
HARINATAL DAN FILSAFAT YANG MEMPENGARUHINYA

Bab ini berisi analisis persepsi Charles Dickens terhadap hari Nata! dalam novel
ini melalui hasil analisis tokoh, penokohan, slur, motivasi, dan historis biografis
pengarang.

BAB V.PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan penslitian dan summary of the thesis.




